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Abstract 

 

Diarrhea is a health problem in the world, including of in Indonesia. The application of clean and 

healthy living behavior that is not good is one of the risk factors for diarrhea.  The purpose of this 

study was to determine the relationship of clean and healthy life behavior in the household setting 

with the incidence of diarrhea for toddler. This research method is observasional with cross-

sectional design.  The subjects of this study are housewives who have toddlers with a total sample 

of 45 people and analyzed using Chi-Square.  The results showed that there was a significant 

relationship between indicators using clean water with the incidence of diarrhea for children under 

five (p = 0,001 <0.05), there was a significant relationship between indicators washing hands with 

clean water and soap with the incidence of diarrhea for toddler (p = 0.027  <0.05), there is a 

significant relationship between indicators using healthy latrines with the incidence of diarrhea in 

toddler (p = 0.011 <0.05).  It is recommended to households that have toddlers to adopt clean and 

healthy living behaviors and always use clean water, wash their hands with soap and use healthy 

toilets to avoid diarrhea. 
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ABSTRAK 

 

Penyakit diare merupakan masalah kesehatan di dunia termasuk Indonesia. Penerapan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) yang kurang baik merupakan salah satu faktor resiko terjadinya 

penyakit diare. Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan perilaku hidup bersih 

dan sehat pada tatanan rumah tangga dengan kejadian diare anak balita. Metode Penelitian ini 

bersifat  observasional dengan desain cross-sectional. Subjek penelitian ini adalah ibu rumah 

tangga yang mempunyai balita dengan jumlah sampel 45 orang dan dianalisis menggunakan Chi-

Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara indikator 

menggunakan air bersih dengan kejadian diare anak balita (p = 0,001<0,05), ada hubungan yang 

signifikan anatra indikator mencuci tangan dengan air bersih dan sabun dengan kejadian diare anak 

balita (p = 0,027<0,05), ada hubungan yang signifikan antara indikator menggunakan jamban sehat 

dengan kejadian diare pada anak balita (p = 0,011<0,05). Disarankan kepada bu rumah tangga 

yang memiliki balita untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat serta selalu menggunakan 

air bersih, cuci tangan dengan sabun serta menggunakan jamban yang sehat agar terhindar dari 

penyakit diare . 

 

Kata kunci : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Diare, Balita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RINGKASAN PENELITIAN 

 



Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Tatanan Rumah Tangga Dengan 

Kejadian Diare Anak Balita Di Desa Tamanbali Wilayah Kerja Puskesmas Bangli 

Tahun 2020 

 

Oleh : NGAKAN MADE PUJA ARSANA (NIM : P07133219039) 

 

Penyakit diare merupakan masalah kesehatan di dunia termasuk Indonesia. Menurut WHO 

dan UNICEF, terjadi sekitar 2 milyar kasus penyakit diare di seluruh dunia setiap tahun, dan sekitar 

1,9 juta anak balita meninggal karena penyakit diare setiap tahun, sebagian besar terjadi di negara 

berkembang.  

 Laporan P2M Dinas Kesehatan Provinsi Bali jumlah penderita diare tahun 2019 di seluruh 

Bali sebanyak 61.217 orang. Di Kabupaten Bangli kejadian diare masuk dalam sepuluh besar 

penyakit terbanyak. Dimana tahun 2019 ada kasus diare sebanyak 3501 penderita. Berdasarkan  

laporan  tahunan Puskesmas Bangli tahun 2019 angka kejadian diare sebanyak 313 orang dan bila 

dilihat dari kelompok umur kejadian diare terbanyak terjadi pada balita, dimana angka kejadiannya 

adalah 201 penderita (64,2%). Angka kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Bangli  

tertinggi terdapat di Desa Tamanbali yaitu sebanyak 84 orang (41,8%). 

Penyakit maupun gangguan kesehatan dapat terjadi sebagai akibat penerapan PHBS di 

Rumah Tangga yang kurang baik salah satunya adalah penyakit Diare. Upaya untuk meningkatkan 

perilaku proaktif masyarakat untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia telah membuat Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atau 

disingkat PHBS di seluruh Indonesia (Depkes, RI, 2011).  Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota 

keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan dapat berperan 

aktif dalam kegiatan - kegiatan kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan–kegiatan kesehatan 

di masyarakat. 

Rumah Tangga Sehat adalah rumah tangga yang melakukan 10 PHBS di rumah tangga, 

terdiri dari persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan, memberi ASI Eksklusif, menimbang bayi 

dan balita, menggunakan air bersih, mencuci tangan dengan air bersih dan sabun, menggunakan 

jamban sehat, memberantas jentik di rumah, makan buah dan sayur setiap hari, melakukan aktifitas 

fisik setiap hari serta tidak merokok di dalam rumah. Penerapan 10 indikator PHBS di tingkat 

rumah tangga sangat tergantung dengan kesadaran dan peran serta aktif masyarakat di lingkungan 



tempat tinggalnya masing-masing. Sebab upaya untuk mewujudkan lingkungan yang sehat akan 

menunjang pola perilaku kehidupan rakyat yang sehat secara berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian observasional dengan 

rancangan penelitian epidemiologi Cross Sectional. Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

hubungan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada tatanan rumah Tangga dengan kejadian 

diare pada anak balita di Desa Tamanbali Kecamatan Bangli. Waktu penelitian penulis lakukan 

dari  Bulan April s/d  Mei 2020. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif sama dan 

dianggap bisa mewakili populasi Singarimbun (2010).  Menurut Arikunto (2008) apabila subjek 

kurang dari 100 diambil menjadi sampel semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Sedangkan apabila jumlah subjeknya lebih besar dari 100 maka dapat diambil antara 

10% - 25% atau lebih. Menentukan besarnya sampel dengan menggunakan teknik metode 

stratified random sampling yaitu : dengan mengambil 25% dari jumlah populasi dalam penelitian 

ini yaitu 45 responden. 

Hasil penelitian menunjkan ada hubungan perilaku hidup bersih dan sehat pada tatanan 

rumah tangga dengan indikator menggunakan air bersih dengan kejadian diare dengan nilai p value 

= 0,001<0,05. Ada hubungan yang signifikan antara perilaku hidup bersih dan sehat pada tatanan 

rumah tangga dengan indikator mencuci tangan dengan air bersih dan sabun dengan kejadian diare 

anak balita dengan nilai p value = 0,027<0,05. Ada hubungan yang signifikan antara perilaku hidup 

bersih dan sehat pada tatanan rumah tangga indikator menggunakan jamban sehat dengan kejadian 

diare anak balita dengan nilai p value = 0,011<0,05. Disarankan kepada ibu rumah tangga yang 

memiliki anak balita untuk tetap menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dengan cara selalu 

menggunakan air bersih,  selalu mencuci tangan dengan air bersih dan sabun serta menggunakan 

jamban sehat agar terhindar dari penyakit diare. 
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